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Laboratory-time studies to determine the duration of immersion of colchicine against growth of 
planlet (Krrysanthemum morifolim R) chrysanthemum varieties of in vitro way inpatients. The 
experiment was carried out at the Plant Biotechnology Laboratory of the Faculty of Agriculture of the 
University of Winaya Mukti from July to September 2017. The environmental design using 
Randomized Completely Random Design (RAL) consists of six treatments with 4 replications 
including: A (without colchicine immersion), B (immersion colcisin 1 hour, C (2-hour colchicine 
immersion), D (3-hour colchicine immersion), E (4-hour colchicine immersion) and F (5-hour 
colchicine immersion). The results showed that the duration of immersion of kolkisin on 
chrysanthemum varieties of pasopati in vitro gave a significant effect on the observation of the 
number of leaves aged 2 MST, 4 MST, 6 MST and 8 MST, the number of books aged 4 MST, 6 MST 
and 8 MST, root length , the number of roots as well as the height of the planlet. Immersion of 1 hour 
colchicine had a better effect on the observation of leaf count of age 2 MST, 4 MST, 6 MST and 8 
MST, number of books aged 4 MST, 6 MST and 8 MST, root length, root number and plantlet height. 
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Abstrak 
Penelitian sekala laboratorium untuk mengetahui lama perendaman kolkisin terhadap pertumbuhan 
planlet (Krrysanthemum morifolim R) krisan varietas pasopati cara in vitro. Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Bioteknologi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Winaya Mukti pada bulan Juli 
sampai September 2017. Rancangan lingkungan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
dasar terdiri dari enam perlakuan dengan 4 ulangan meliputi: A (tanpa perendaman kolkisin), B 
(perendaman kolkisin 1 jam),  C (perendaman kolkisin 2 jam),  D  (perendaman kolkisin 3 jam), E  
(perendaman kolkisin 4 jam) dan F (perendaman kolkisin 5 jam). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa lama perendaman kolkisin pada krisan varietas pasopati secara in-vitro memberikan pengaruh 
yang nyata pada pengamatan jumlah daun umur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 8 MST, jumlah buku 
umur 4 MST, 6 MST dan 8 MST, panjang akar, jumlah akar serta tinggi planlet. Perendaman kolkisin 
1 jam memberikan pengaruh lebih baik terhadap pengamatan jumlah daun umur 2 MST, 4 MST, 6 
MST dan 8 MST, jumlah buku umur 4 MST, 6 MST dan 8 MST, panjang akar, jumlah akar serta 
tinggi planlet. 
Katakunci: Planlet Krisan, Kolkisin, in vitro 
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PENDAHULUAN 
 Berbagai jenis tanaman hias yang 
memiliki nilai komersial di Indonesia 
diantaranya adalah anggrek, krisan, mawar, 
anyelir, anthurium, gladiol, gerbera, amaryllis, 
sedap malam, aster, dan melati (Widyawan 
dan Prahastuti, 1994 dalam Andina Fabrini 
Firdausya 2012). Bila dilihat posisi produksi, 
jumlah tangkai tanaman krisan dengan 
tanaman hias nonkrisan tahun 2002–2012 
menunjukkan bahwa komoditas krisan 
menempati posisi tertinggi. Produksi krisan 
tahun 2013 mencapai 397.228.983 tangkai, 
sedangkan sedap malam hanya 100.387.599 
tangkai, mawar 66.152.984 tangkai, dan 
anggrek 20.714.137 tangkai (Badan Pusat 
Statistik, 2013  dalam Nurmalinda dan Hayati, 
2014). 
Tanaman krisan ini belum dapat diekspor 
secara optimal. Hal ini karena tanaman krisan 
dari Indonesia belum memenuhi standar 
kualitas yang diinginkan oleh negara-negara 
konsumen, yaitu bunga yang berukuran besar, 
berbatang tegak dengan tinggi ± 70 cm, bunga 
bersih dan tidak ada bercak, serta mahkota 
bunga tidak mudah rontok (Brewbaker, 1983 
dalam Budi Setiadi Daryono dan Wenny 
Deisshinta Rahmadani 2009). 
Banyaknya permintaan untuk tanaman 
krisan tidak sebanding dengan sediaan induk 
tanaman. Jumlah tanaman induk belum cukup 
untuk memenuhi ketersediaan bibit untuk 
perbanyakan krisan. Menurut Rukmana dan 
Mulyana (1997), masalah lain adalah 
degenerasi bibit, yaitu penurunan mutu bibit 
sejalan dengan bertambahnya umur tanaman 
induk, dan rendahnya mutu bibit yang 
dihasilkan. Hal ini dikarenakan tanaman krisan 
diperbanyak dengan setek pucuk maupun 
anakan. Untuk menghindari atau mengurangi 
degenerasi bibit, produsen dituntut agar dapat 
menerapkan teknik perbanyakan yang tepat 
untuk mengatasi masalah tersebut. Cara yang 
dapat digunakan untuk mengatasi masalah 
ketersediaan bibit krisan adalah dengan kultur 
jaringan.  
Menurut Yusnita (2003) dalam Yanti 
Marcelina Lubis (2016), kultur jaringan 
merupakan suatu teknik untuk menumbuh 
kembangkan bagian tanaman in vitro secara 
aseptik dan aksenik pada media kultur berisi 
hara lengkap dan kondisi lingkungan 
terkendali untuk tujuan tertentu. penggunaan 
teknik kultur jaringan yang dilakukan selama 
ini dirasa cukup efektif untuk mengembangkan 
benih yang berkualitas dan seragam pada 
berbagai jenis tanaman (tanaman pot, bunga 
potong, buah-buahan, dan tanaman berumbi). 
Perbanyakan tanaman krisan yang dilakukan 
dengan cara kultur jaringan diharapkan dapat 
menghasilkan kualitas benih krisan yang 
unggul dan seragam, tahan terhadap penyakit, 
tingkat produksi tinggi serta waktu yang relatif 
lebih singkat jika dibandingkan dengan 
perbanyakan secara konvensional.  
Keberhasilan perbanyakan tanaman secara 
in vitro dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya genotype tanaman, jenis, asal dan 
umur eksplan, media, zat pengatur tumbuh 
(ZPT), sumber karbon, bahan aditif, cahaya, 
suhu, kelembaban, dll. (Debergh dan 
Zimmerman, 1991; Hartmann et al., 1997; 
George et al., 2007 dalam Budi Winarto 
2014). Selain itu, keberhasilan kultur jaringan 
tanaman juga dipengaruhi oleh tersedianya 
sumber tanaman dan eksplan yang cukup. 
Salah satu usaha pemuliaan tanaman untuk 
menghasilkan bunga krisan unggul yaitu 
menggunakan teknik poliploidisasi dengan zat 
mutagenik kolkisin. Kolkisin merupakan suatu 
alkaloid yang berasal dari umbi dan biji 
tanaman Autumn crocus (Colchicum 
autumnale) (Suryo, 1995 dalam Budi Setiadi 
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Menurut Brewbaker (1983) dalam Ajijah 
dan Bermawie (2003), kolkisin berpengaruh 
menghentikan aktivitas benang-benang 
pengikat kromosom (spindel) sehingga 
kromosom yang telah membelah tidak 
memisahkan diri dalam anafase pada 
pembelahan sel. Dengan terhentinya proses 
pemisahan kromosom pada metafase 
mengakibatkan penambahan jumlah 
kromosom dalam sel sehingga tanaman 
poliploid lebih kekar dan memiliki akar, 
batang, daun, bunga dan buah lebih besar 
dibandingkan tanaman diploid (Suryo, 1995). 
Warna hijau daun menjadi lebih tua, 
kandungan vitamin serta proteinnya 
meningkat. Tetapi waktu untuk berbunga 
menjadi lebih lama. Setiap tanaman     
memberikan respon yang 
berbeda  terhadap  perlakuan kolkhisin,    
bergantung konsentrasi dan lama perendaman, 
termasuk juga tanaman cabai.   
Menurut Permadi et al., (1991) dalam 
sastriyani wiendra dkk (2011) umbi bawang 
yang dipotong secara melintang dan direndam 
selama tiga jam dalam larutan kolkhisin 0,04% 
merupakan cara induksi poliploid yang paling 
efektif pada bawang merah ‘Sumenep’. 
Informasi mengenai lama perendaman dengan 
kolkhisin pada tanaman krisan belum banyak 
diketahui sehingga perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh lama perendaman Kolkhisin yang 
paling bagus terhadap pertumbuhan tanaman 
planlet krisan  secara in-vitro.  
Untuk mengetahui lama perendaman 
kolkisin yang memberikan pertumbuhan 
planlet krisan secara In-Vitro terbaik. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas 
Pertanian Universitas Winaya Mukti 
Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten 
Sumedang. Pelaksanaan percobaan ini 
dilakukan pada bulan Juli-September 2017. 
Bahan-bahan yang dipergunakan untuk 
penelitian percobaan ini adalah kolkhisin, 
dengan menggunakan konsentrsi 0,04%, 
planlet krisan varietas pasopati yang di peroleh 
dari Balai Penelitian Tanaman Hias 
(BALITHI) Cianjur Cipanas, ( Media MS, 
Gula , Agar-agar, Air,) dan, Alkohol 70%, 
Deterjen. 
 Peralatan yang digunakan adalah 
Botol Yussi, Beacker Gelass 100 ml, Beaker 
Gelas 500 ml , Beaker Gelas 1000 ml, Kertas 
Label, Tutup Botol, Karet, Plastik, Hand 
Sprayer, Corong, Oven Sterilisasi, Autoklaf, 
Enkas, Kompor Gas,  Rak Pertumbuhan, 
Timbangan, Analitik, Batang pengaduk, 
Pinset, Karet Gelang, Analitik, Gelas Ukur, 
Panci, Gunting, Cawan Petri, Alumunium Foil, 
Kamera dan Alat tulis. 
Percobaan ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap ( RAL )  terdiri dari 6 
perlakuan dan 4 kali ulangan.  Perlakuan lama 
perendaman kolkisin pada benih krisan adalah 
A:  Tanpa Perendaman Kolkisin; B  :  
Perendaman Kolkisin 1 jam; C : Perendaman 
Kolkisin 2 jam; D : Perendaman Kolkisin 3 
jam; E :   Perendaman Kolkisin 4 jam; F : 
Perendaman Kolkisin 5 jam dengan 
konsentrasi  0,04% . Masing-masing perlakuan 
di ulang sebanyak 4 kali. setiap unit perlakuan 
menggunakan 6 botol kultur, maka jumlah 
botol semua 144 botol, pengamatan dilakukan 
pada 2 botol sampel yang di tentukan secara 
acak, dan 2 botol sampel terdapat 4 tanaman 
planlet. 
Pengamatan media terkontaminasi selama 
penelitian dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan mikroorganisme lain yang 
berkembang di dalam media tumbuh planlet 
krisan.  Pengamatan Utama dilakukan 
terhadap Jumlah Tunas 2 MST (Minggu 
Setelah Tanam), 4 MST, 6 MS, 8 MST,  
Jumlah Daun 2 MST, 4 MST, 6 MST, 8 MST,  
Jumlah Buk 2 MST, 4 MST, 6 MST, 8 MST,   
Panjang Akar (cm) 8 MST. Jumlah Akar 8 
MST, Tinggi planlet (cm) 8 MST, Bobot basah 
planlet (g) 8 MST. 
127 | P a s p a l u m  :  J u r n a l  I l m i a h  P e r t a n i a n  V o l u m e  6  N o  2  S e p t e m b e r  2 0 1 8  
Analisis data pengamatan yang digunakan 
adalah analisis ragam berdasarkan model linier 
RAL (Rancangan Acak Lengkap)\ dan Uji 
beda rata-rata perlakuan yang digunakan 
adalah uji jarak berganda Duncan  
 Pelaksanaan percobaan meliputi 
pembuatan media Murashige dan Skoog (MS) 
standar di buat sebagai media dasar yang 
digunakan dalam kultur in vitro, pembuatan 
larutan Kolkisin, sterilisasi alat, perendaman 
benih krisan dengan waktu bervarisi sesuai 
perlakuan, penanaman planlet, 
  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pengamatan Penunjang  
 Pengamatan media kontam selama 
penelitian dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan mikroorganisme lain yang 
berkembang di dalam media tumbuh planlet 
krisan. Perkembangan mikroorganisme ini 
akan menyebabkan persaingan dengan planlet 
dan mengganggu pertumbuhan planlet, 
sehingga apabila terjadi kontaminasi media 
harus segera diganti dengan media yang steril. 
Sterilisasi dalam budidaya in-vitro merupakan 
faktor penentu keberhasilan. Selama penelitian 
tidak ditemukan kontaminasi yang terjadi pada 
media baik sebelum penanaman maupun 
setelah penanaman. 
 
Pengamatan Utama  
1. Jumlah Tunas 
Hasil pengamatan dan analisis data jumlah 
tunas umur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 8 
MST tersaji pada Lampiran 8, 9, 10, 11. 
Pengamatan pengaruh lama peredaman 
kolkisin pada planlet krisan varietas pasopati 
terhadap jumlah tunas umur 2 MST, 4 MST, 6 
MSTdan 8 MST menunjukkan pengaruh yang 
tidak nyata. Hasil analisis duncan pada taraf 
nyata 5% disajikan pada Tabel 2. 
 
2.  Jumlah Daun  
 Hasil pengamatan dan analisis data jumlah 
daun umur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 8 MST 
tersaji pada Lampiran 12, 13, 14, 15. 
Pengamatan pengaruh lama peredaman 
kolkisin pada planlet krisan varietas pasopati 
terhadap jumlah daun umur 2 MST, 4 MST, 6 
MST dan 8 MST menunjukkan pengaruh yang 
nyata. Hasil analisis duncan pada taraf nyata 
5% disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. memperlihatkan bahwa lama 
perendaman kolkisin berpengaruh terhadap 
jumlah daun planlet krisan varietas posopati 
Pada pengamatan umur 2 MST dan 4 MST 
perlakuan tanpa perendaman kolkisin memiliki 
jumlah daun lebih banyak dibandingkan yang 
diberi perlakuan kolkisin. Umur pengamatan 6 
MST perlakuan perendaman kolkisin1 jam, 2 
jam, 3 jam tidak berpengaruh terhadap jumlah 
daun, sementara perendalam kolkisin 5 jam 
berpengaruh menurunkan jumlah daun planlet. 
Pengamatan umur 8 MST perlakuan 
perendaman kolkisisn 5 jam berpengaruh 
terhadap jumlah daun. 
3. Jumlah Buku 
Hasil pengamatan dan analisis data 
jumlah buku umur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 
8 MST tersaji pada Lampiran 12, 13, 14, 15. 
Pengamatan pengaruh lama peredaman 
kolkisin pada planlet krisan varietas pasopati 
terhadap jumlah buku umur 2 MST dan 
berpengaruh pada jumlah buku umur 4 MST, 6 
MST dan 8 MST, dimana perendaman 
Kolkisin menyebabkan rendahnya julah buku 
planlet krisan.Selanjutnya hasil analisis 
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Tabel 2. Jumlah Tunas Krisan Planlet Pasopati Pada Umur 2 MST, 4 MST, 6 MSTdan 8 MST.. 
Perlakuan Rata-Rata Jumlah Tunas (batang) 
2 MST 4  MST 6 MST 8 MST 
A  (tanpa perendaman kolkisin) 1,00  a 1,00  a 1,00  a 1,00  a 
B  (perndaman kolkisin 1 Jam) 1,00  a 1,00  a 1,13  a 1,13  a 
C  (perndaman kolkisin 2 Jam) 1,00  a 1,00  a 1,00  a 1,00  a 
D  (perndaman kolkisin 3 Jam) 1,00  a 1,25  a 1,25  a 1,25  a 
E  (perndaman kolkisin 4 Jam) 1,00  a 1,00  a 1,00  a 1,00  a 
F  (perndaman kolkisin 5 Jam) 1,00  a 1,00  a 1,00  a 1,25  a 
Keterangan :  Rata – rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata 
menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
 
Tabel 3. Jumlah Daun Krisan Planlet Pasopati Pada Umur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 8 MST.  
Perlakuan Rata-Rata Jumlah Daun (helai) 
2 MST 4  MST 6 MST 8 MST 
A  (tanpa perendaman kolkisin) 2,50  b 4,81  b 6,38  b 7,31  b 
B  (perndaman kolkisin 1 Jam) 0,00  a 1,38  a 5,81  b 8,19  b 
C  (perndaman kolkisin 2 Jam) 0,00  a 0,63  a 4,56  b 6,63  ab 
D  (perndaman kolkisin 3 Jam) 0,00  a 0,88  a 3,13  ab 5,63  ab 
E  (perndaman kolkisin 4 Jam) 0,00  a 0,25  a 1,00  a 3,00  ab 
F  (perndaman kolkisin 5 Jam) 0,00  a 0,00  a 0,38  a 2,00  a 
Keterangan :  Rata – rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata 
menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
 
Tabel 4. Jumlah Buku Krisan Planlet Pasopati Pada Umur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 8 MST. 
Perlakuan 
 
  Rata-Rata Jumlah Buku 
2 MST 4  MST 6 MST 8 MST 
A  (tanpa perendaman kolkisin) 0,00  a 2,06  b 3,69  b 5,63  b 
B  (perndaman kolkisin 1 Jam) 0,00  a 0,56  ab 3,06  b 6,00  b 
C  (perndaman kolkisin 2 Jam) 0,00  a 0,25  a 2,19  ab 4,88  ab 
D  (perndaman kolkisin 3 Jam) 0,00  a 0,50  a 1,88  ab 3,25  ab 
E  (perndaman kolkisin 4 Jam) 0,00  a 0,00  a 0,50  a 2,00  ab 
F  (perndaman kolkisin 5 Jam) 0,00  a 0,00  a 0,38  a 1,38  a 
Keterangan :  Rata – rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata 
menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
 
Tabel 5. Panjang Akar, Jumlah Akar, Tinggi Planlet dan Bobot Basah Planlet  Krisan Planlet Pasopati 












A  (tanpa perendaman kolkisin) 3,85   a 8,89    b 6,80    b 0,66  a 
B  (perndaman kolkisin 1 Jam) 4,60   a 3,84    a 6,05    b 0,52  a 
C  (perndaman kolkisin 2 Jam)  7,83   b 3,25    a 5,29    b 0,56  a 
D  (perndaman kolkisin 3 Jam)    5,38   ab 4,69  ab   3,83    ab 0,52  a  
E  (perndaman kolkisin 4 Jam)  4,25   a 2,00    a 1,84    a 0,43  a 
F  (perndaman kolkisin 5 Jam)  2,81   a 3,00    a 1,44    a 0,18  a 
 Keterangan :  Rata – rata yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji jarak 
berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
 
 







4. Panjang Akar 
Hasil pengamatan dan analisis data 
panjang akar tersaji pada Lampiran 16. 
Pengamatan pengaruh lama peredaman 
kolkisin pada planlet krisan varietas pasopati 
terhadap pengamatan panjang akar 
menunjukkan pengaruh nyata. Hasil analisis 
duncan pada taraf nyata 5% disajikan pada 
Tabel 5, memperlihatkan bahwa lama 
perendaman kolkisin berpengaruh terhadap 
panjang akar planlet krisan varietas posopati, 
dimana perlakuan perendaman kolkisin 2 jam,  
memberikan respon panjang akar terbaik.  
5. Jumlah Akar 
Hasil pengamatan dan analisis data jumlah 
akar tersaji pada Lampiran 17. Pengamatan 
pengaruh lama peredaman kolkisin pada 
planlet krisan varietas pasopati terhadap 
panjang akar menunjukkan pengaruh yang 
nyata. Selanjutnya hasil analisis beda rata-rata 
duncan taraf nyata 5% tersaji pada Tabel 5, 
memperlihatkan bahwa lama perendaman 
kolkisin berpengaruh menurunkan jumlah akar 
planlet krisan varietas posopati Selanjutnya 
penampilan panjang dan jumlah akar planlet 
krisan akibat perendaman kolkisin yang 
berbeda dapat dilihat pada Gambar 1. 
6. Tinggi  Planlet 
Hasil pengamatan dan analisis data tinggi 
planlet tersaji pada Lampiran 18. Pengamatan 
pengaruh lama peredaman kolkisin pada 
planlet krisan varietas pasopati terhadap tinggi 
planlet menunjukkan pengaruh yang nyata. 
Hasil analisis duncan pada taraf nyata 5% 
disajikan pada Tabel 5, memperlihatkan 
bahwa lama perendaman kolkisin 4 jam dan 5 
jam berpengaruh terhadap tinggi planlet krisan 
varietas posopati. 
7. Bobot Basah 
Hasil pengamatan dan analisis data bobot 
basah tersaji pada Lampiran 19. Pengamatan 
pengaruh lama peredaman kolkisin pada 
planlet krisan varietas pasopati terhadap bobot 
basah planlet menunjukkan pengaruh yang 
tidak nyata. Hasil analisis duncan pada taraf 
nyata 5% disajikan pada Tabel 5, 
memperlihatkan bahwa lama perendaman 
kolkisin tidak berpengaruh terhadap bobot 
basah planlet krisan varietas posopati  
Pembahasan 
 Secara umum pengaruh lama perendaman 
kolkisin pada pertumbuhan planlet krisan 
varietas pasopati memperlihatkan bahwa, 
perendaman yang terlalu lama menyebabkan 
penghambatan pertumbuhan planlet dan 
sebaliknya pernedaman yang sebentar bahkan 
tanpa perendaman memperlihatkan 
pertumbuhan yang lebih baik. Hal ini terlihat 
pada pengamatan jumlah daun umur 2 MST, 4 
MST, 6 MST dan 8 MST, jumlah buku umur 4 
MST, 6 MST dan 8 MST, panjang akar, 
jumlah akar serta tinggi planlet. Penghambatan 
pertumbuhan pada rendaman yang lama 
disebabkan karena terlalu banyak konsentrasi 
kolkisin yang diserap sehingga mempengaruhi 
mutasi kolkisin dan merubah sifat tanaman 
menjadi poliploid. Kolkisin merupakan 
alkaloid yang mempengaruhi penyusunan 
mikrotubula, sehingga salah satu efeknya 
adalah penggandaan jumlah kromosom 
tanaman atau terbentuknya tanaman poliploid. 
Sifat umum yang ditampilkan oleh tanaman 
poliploid adalah tanaman menjadi lebih kekar, 
bagianbagian tanaman seperti akar, batang, 
daun, bunga dan buah menjadi lebih besar 
(Sirojuddin, Tintrim Rahayu dan Saimul Laili, 
2017).
Gambar 1. Pengaruh Lama Perendaman Kolkisin pada Jumlah Akar Planlet Krisan     Varietas Pasopati Umur 8 MST. 
(A: Kontrol B: Perendaman 1 Jam  C: Perendaman 2 Jam  D: Perendaman 3 Jam  E: Perendaman 4 Jam  F: Perendaman 5 Jam ). 
 
A B C D E F 
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Selanjutnya Suryo dikutip Ni Made Sastriyani 
Wiendra, Made Pharmawati dan Ni Putu 
Adriani Astiti (2014) menyatakan bahwa 
pengaruh perlakuan kolkisin pada tanaman 
sampai dosis tertentu dapat menyebabkan 
penambahan ukuran tanaman, namun 
peningkatan sampai pada dosis yang melebihi 
kemampuan sel beradaptasi dengan agen 
penghambat mitosis sel ini dapat berdampak 
negatif terhadap pertumbuhan sel, sehingga 
menyebabkan panjang tanaman mengalami 
penurunan. 
 Penghambatan pertumbuhan jumlah daun 
terjadi pada perlakuan perendaman yang lebih 
lama, ini terjadi karena induksi poliploid 
sering terdapat ketidaksesuaian pada tanaman 
yang diinduksi. Semakin lama perlakuan 
perendaman, maka semakin menurunkan 
jumlah daun. Terjadinya hambatan 
pertambahan jumlah daun pada tanaman akibat 
perlakuan kolkhisin hanya pada awal 
pertumbuhan sampai umur 1 bulan selanjutnya 
tidak ada hambatan. (Ariyanto dkk., 2010) 
Sinaga dkk (2014) juga menyatakan 
pendapat bahwa pada kacang hijau yang 
diinduksi dengan kolkhisin berpotensi 
menurunkan jumlah daun, pada taraf 0% 
memberikan rataan terbesar yaitu 11.75 
tangkai dan terendah pada taraf 0.16% yaitu 
5.75 tangkai. 
Jumlah akar terbanyak dihasilkan oleh 
perlakuan tanpa perendaman kolkisin 
sedangkan untuk panjang akar perlakuan 
perendaman kolkisin 2 dan 3 jam. Sedikitnya 
jumlah akar yang tumbuh pada perlakuan 
perendaman kolkisin disebakan karena adanya 
penghambatan pertumbuhan akar. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Fajrina dkk (2012) 
menyatakan bahwa Perlakuan kolkisin 
menyebabkan rentang waktu inisiasi akar 
menjadi lebih panjang. Hasil yang didapatkan 
pada tanaman andalas memperlihatkan bahwa 
semakin tinggi konsentrasi kolkisin 
menyebabkan semakin lambatnya inisiasi awal 
pada akar dengan waktu perendaman. 
Pernyataan yang senada juga dikemukakan 
oleh Raza dkk (2003) juga menyatakan bahwa 
pemberian kolkhisin akan menyebabkan 
terhambatnya pembentukan akar. Peningkatan 
konsentrasi kolkhisin menyebabkan semakin 
rendahnya persentase pembentukan akar.  
Tinggi planlet terbaik ditunjukkan oleh 
perlakuan tanpa perendaman kolkisin dan 
perendaman kolkisin dengan waktu pendek. 
Hal ini terjadi karena perendaman kolkisin 
dengan waktu lama menyebabkan tanaman 
menjadi lebih pendek, diduga pada tanaman 
tersebut telah terjadi penggandaan kromosom. 
Menurut Rose dikutip Nilahayati (2007) 
tanaman tetraploid memiliki tinggi tanaman 
lebih pendek dibanding tetua diploidnya. Hal 
ini didukung dengan penelitian yang telah 
dihasilkannya bahwa pemberian kolkisin dapat 
menghambat pertumbuhan tunas pada awal 
pertumbuhan, tinggi planlet, jumlah daun, dan 
jumlah buku pada krisan varietas fiji white, fiji 
dark, puma putih dan stroika. 
Tidak berbeda nyata pengaruh 
perendaman menggunakan larutan kolkisin 
terhadap beberapa parameter pengamatan 
diduga karena belum optimalnya konsentrasi 
yang dugunakan untuk perendaman. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Suryo 
dikutip Diana Sofia (2007) yang menyatakan 
bahwa jika konsentrasi larutan kolkhisin dan 
lamanya waktu perlakuan kurang mencapai 
keadaan yang tepat maka poliploid belum 
dapat diperoleh sebaliknya jika konsentrasinya 
terlalu tinggi atau waktunya terlalu lama maka 
kolkhisin akan memperlihatkan pengaruh 
negatif yaitu penampilan tanaman menjadi 
jelek, sel-sel banyak yang rusak atau bahkan 
menyebabkan matinya tanaman.  
Prasetyo (2007) menyatakan bahwa 
perlakuan lama perendaman tanaman pada 
mutagen kolhisin memberikan pengaruh yang 
tidak nyata terhadap parameter pertumbuhan 
dan produksi. Perlakuan lama perendaman 
belum memberikan efek yang positif terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman sehingga 
belum mampu merubah tanaman menjadi 
poliploid. 
Selain itu belum berpengarunya 
perendaman kolkisin dimungkikan karena oleh 
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faktor genetis tanaman itu sendiri. Karena 
setiap tanaman memiliki respon yang berbeda-
beda terhadap kepekaan terjadinya mutasi. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Avery dkk 
dikutip Ni Made Sastriyani Wiendra, Made 
Pharmawati dan Ni Putu Adriani Astiti (2014) 
menyatakan bahwa perubahan yang terjadi 
pada tanaman akibat pemberian kolkisin bisa 
bervariasi. Sebagian tanaman mengalami 
mutasi pada hampir seluruh bagian tanaman 
mulai titik tumbuh hingga organ generatif, 
namun sebagian lainnya hanya mengalami 
mutasi pada beberapa organ saja. Sehingga 
kolkisin yang diberikan kepada setiap individu 
tanaman tidak mempengaruhi semua sel 
tanaman, tetapi hanya sebagian sel-sel saja. 
Adanya pengaruh yang berbeda pada sel-sel 
tanaman karena kolkisin hanya efektif pada sel 
yang sedang aktif membelah. 
 
KESIMPULAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama 
perendaman kolkisin pada krisan varietas 
pasopati secara in-vitro memberikan pengaruh 
yang nyata pada pengamatan jumlah daun 
umur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 8 MST, 
jumlah buku umur 4 MST, 6 MST dan 8 MST, 
panjang akar, jumlah akar serta tinggi planlet. 
Perendaman kolkisin 1 jam memberikan 
pengaruh lebih baik terhadap pengamatan 
jumlah daun umur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 
8 MST, jumlah buku umur 4 MST, 6 MST dan 
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